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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi dari kenyataan bahwa proses pembelajaran matematika masih
menggunakan metode konvensional. Metode ini tentunya kurang efektif bagi peserta didik.
Akibatnya, materi-materi yang telah disampaikan oleh guru akan mudah mereka lupakan dan
prestasi mereka semakin menurun.

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui (1) apakah model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together (NHT) dikolaborasikan dengan strategi discovery learning berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematika materi perbandingan dan skala. (2) apakah model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) dikolaborasikan dengan strategi
discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika materi perbandingan dan skala.
(3) apakah model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) dikolaborasikan
dengan strategi discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar
matematika kelas VII SMPN 7 KEDIRI tahun pelajaran 2015/2016 materi perbandingan dan skala.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
eksperimen dengan desain penelitian bentuk one-group pretest-posttest design. Pengitungan Uji t
dengan menggunakan SPSS 16  for windows menunjukkan bahwa hasil uji paired samples test
menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh df  31 dan sig. (2 tailed) 0,000. Karena sig. (2 tailed)
= 0.000 < taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak.

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Pemahaman konsep dan hasil belajar siswa masih sangat
rendah pada materi perbandingan dan skala saat menggunakan model konvensional yaitu dengan
nilai rata-rata pemahaman konsep dan hasil belajar yaitu 51,87 dan 70,84. (2) Pemahaman konsep
dan hasil belajar siswa cukup baik pada pada materi perbandingan dan skala menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dikolaborasikan dengan strategi discovery
learning 2016 , yaitu dengan nilai rata-rata pemahaman konsep dan hasil belajar yaitu 55,71 dan
81,00. (3) Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
dikolaborasikan dengan strategi discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7
KEDIRI pada materi perbandingan dan skala. Hal ini dapat diketahui berdasarkan perolehan dari
sig. (2 tailed) 0,000 < signifikansi 5% , maka H0 ditolak.

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Strategi
Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Hasil Belajar, Perbandingan dan Skala.
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I. LATAR BELAKANG

Matematika perlu diajarkan kepada

peserta didik agar dapat memenuhi

kebutuhan praktis dan dapat memecahkan

masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya dapat menghitung isi dan berat,

dapat mengumpulkan, mengolah,

menyajikan dan menafsirkan data, dan

dapat menggunakan kalkulator dan

komputer. Selain itu agar mampu

mengikuti pelajaran matematika lebih

lanjut, untuk membantu memahami bidang

studi lain seperti fisika, kimia, arsitektur,

farmasi, geografi, ekonomi, dan

sebagainya. (Erman Suherman, 2001: 58)

Masalah lain yang muncul dalam

pembelajaran pada pendidikan formal

(sekolah) dewasa ini adalah masih

rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini

nampak rerata hasil belajar peserta didik

yang senantiasa masih sangat

memprihatinkan. Prestasi ini tentuya

merupakan hasil kondisi pembelajaran

yang masih bersifat konvensional. Dalam

pembelajaran guru harus piawai memilih

model pembelajaran yang tepat untuk

diterapkan dalam kegiatan belajar

mengajar sesuai dengan materi yang ada.

Pemilihan metode pembelajaran

menyangkut strategi dalam pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah perencanaan

dan tindakan yang tepat dan cermat

mengenai kegiatan pembelajaran agar

kompetensi dasar dan indikator dapat

terpenuhi.

Terkait dengan masalah di atas, proses

pembelajaran matematika di SMPN 7

KEDIRI masih menggunakan model

konvensional. Model ini tentunya kurang

efektif bagi peserta didik. Akibatnya,

materi-materi yang telah disampaikan oleh

guru akan mudah mereka lupakan dan

prestasi mereka semakin menurun.

Melihat fakta-fakta yang ada, tentu

perlu adanya perbaikan. Model

pembelajaran matematika yang tepat akan

memperbaiki kegiatan pembelajaran itu

sendiri. Model pembelajaran yang

diterapkan diharapkan merupakan suatu

cara yang menarik yang dapat memicu

keaktifan yang pada akhirnya akan

meningkatkan hasil belajar, terutama

dalam pembelajaran matematika materi

perbandingan dan skala.

Tujuannya agar peserta didik memiliki

kemampuan, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ibrahim dan Suparni

(2008: 36), sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep

dan mengaplikasikan konsep atau

algoritma, secara luwes, akurat, efisien,

dan tepat dalam pemecahan masalah;

2. Menggunakan penalaran pada pola dan

sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat

generalisasi, menyusun bukti, atau
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menjelaskan gagasan dan pernyataan

matematika;

3.  Memecahkan masalah yang meliputi

kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika,

menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh;

4. Mengomunikasikan gagasan dengan

simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau

masalah;

5.  Memiliki sikap menghargai kegunaan

matematika dalam kehidupan, yaitu

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat

dalam mempelajari matematika, serta

sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah.

Salah satu strategi yang dapat

digunakan dalam pembelajaran

matematika adalah penemuan (discovery

learning). Strategi penemuan adalah

mengajar yang menitikberatkan pada

aktivitas peserta didik dalam belajar.

Dalam pembelajaran ini, guru bertindak

sebagai pembimbing dan fasilitator yang

mengarahkan peserta didik untuk

menemukan konsep dalil, prosedur,

algoritma dan semacamnya. Strategi ini

menekankan guru untuk memberikan

masalah kepada peserta didik kemudian

peserta didik disuruh memecahkan

masalah tersebut melalui melakukan

percobaan, mengumpulkan dan

menganalisis data, dan mengambil.

Penerapan strategi discovery learning

dalam pembelajaran yang diharapkan

dapat mendorong peserta didik

mempunyai inisiatif untuk belajar secara

mandiri. Pengalaman ini sangat

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari

dimana berkembangnya pola pikir dan

pola kerja seseorang tergantung pada

bagaimana dia membelajarkan dirinya.

Salah satu metode pembelajaran yang

diharapkan dapat mendukung pelaksanaan

strategi discovery learning adalah model

kooperatif numbered head together

(NHT). Karena model pembelajaran

numbered head together (NHT) menurut

Trianto (2007: 62) merupakan jenis

pembelajaran kooperatif yang dirancang

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa

dan sebagai alternatif terhadap struktur

kelas tradisional. Kelebihan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe numbered

head together (NHT) salah satunya adalah

setiap siswa mendapat kesempatan untuk

berekspresi dan mengeluarkan

pendapatnya. Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe numbered head together

(NHT) merupakan salah satu dari banyak

tipe pembelajaran kooperatif, karena

hanya salah satu variasi tipe pembelajaran

kooperatif ini ada tanggung jawab dan

komunikasi perseorangan maupun

kelompok.
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Pada Model Pembelajaran Kooperatif

numbered head together (NHT), peserta

didik menempati posisi dominan dalam

proses pembelajaran. Semua peserta didik

ditandai penomoran dan berusaha

memahami maupun menyelesaikan

permasalahan yang mereka hadapi. Setiap

anggota kelompok bertanggung jawab atas

nomor anggotanya masing-masing, karena

setiap anggota memiliki kesempatan yang

sama untuk mewakili kelompoknya

mempresentasikan hasil diskusi.

Model numbered head  together (NHT)

yang dikolaborasikan dengan strategi

discovery learning penulis uji cobakan

dengan harapan memberi variasi dalam

pembelajaran matematika. Berdasarkan

hal tersebut, maka penulis akan

mengadakan penelitian pada pokok

bahasan perbandingan dan skala yang

berjudul “ Pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe numbered head  together

(NHT) dikolaborasikan dengan strategi

discovery learning terhadap pemahaman

konsep dan hasil belajar matematika

materi perbandingan dan skala kelas VII

SMPN 7 KEDIRI tahun pelajaran

2015/2016”.

II. Metode Penelitian

A. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (Independent

Variable)

Dalam penelitian ini variabel

bebasnya yaitu model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Head

Together (NHT) dikolaborasikan

dengan strategi Discovery Learning.

2. Variabel Terikat (Dependent

Variable)

Dalam penelitian ini variabel

terikatnya yaitu Pemahaman Konsep

dan Hasil Belajar Matematika siswa

pada materi Perbandingan dan

Skala.

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian

1. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti

mengambil jenis desain penelitian

One-Group Pretest-Posttest Design.

Bentuk desain eksperimen ini

merupakanpengembangan dari pre-

experimental designs.

2. PendekatanPenelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif.

C. TempatdanWaktu Penelitian

1. TempatPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

SMPN 7 Kediri.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada

tanggal 7 September 2015 sampai

19 September 2015.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini

adalah kelas VII yang terdiri dari 10
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kelas mulai dari kelas VII-A sampai

VII-J.

2. Sampel

Sampel yang diambil adalah 2

kelas yaitu VII-A yang berjumlah 32

siswa sebagai kelas eksperimen dan

VII-B yang berjumlah 32 siswa

sebagai kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan data

1. InstrumenPenelitian

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini ada dua, yang pertama

adalah perangkat pembelajaran dan

tes tulis.

2. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Validasi pada perangkat

pembelajaran, peneliti

menggunakan construct validity.

Sedangkan pada tes tulis

menggunakan product moment.

b. Uji Reliabilitas

Dalam mencari reabilitas uji

test objektif peneliti

menggunakan rumus Alpha yang

digunakan untuk mencari

reliabilitas instrument yang

skornya bukan 1 dan 0, misalnya

angket atau soal bentuk uraian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan teknik

pengumpulan data pada penelitian

ini adalah dengan dokumentasi,

observasi dan tes tulis.

F. TeknikAnalisisData

1. Uji Normalitas

2. Uji Homogenitas

3. Uji t-Test

III.Hasil dan Kesimpulan

1. Penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe numbered head

together (NHT) dikolaborasikan

dengan strategi discovery learning

materi perbandingan dan skala.

Dalam pembelajaran menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe

numbered head  together (NHT)

dikolaborasikan dengan strategi

discovery learning dimana siswa

membentuk kelompok-kelompok

kecilyang terdiri dari tiga sampai lima

orang dan melakukan diskusi

memecahkan masalah pembelajaran

yang telah diberikan oleh guru.

Menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe numbered head

together (NHT) dikolaborasikan

dengan strategi discovery learning ini

bertujuan untuk memberi kesempatan

kepada siswa kompak dalam bekerja

sama dengan kelompoknya dan

memberi kesempatan mengidentifikasi

berbagai masalah.

Berdasarkan observasi yang

telah dilakukan oleh peneliti dalam

penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe numbered head
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together (NHT) dikolaborasikan

dengan strategi discovery learning

pada pembelajaran matematika materi

perbandingan dan skala dapat

terlaksana dengan baik.

IV.Kesimpulandan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil

analisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe

numbered head together

dikolaborasikan dengan strategi

discovery learning terhadap

pemahaman konsep pada peserta didik

kelas VII SMPN 7 KEDIRI Tahun

Pelajaran 2015/2016.

2. Terdapat pengaruh menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe

numbered head together

dikolaborasikan dengan strategi

discovery learning terhadap hasil

belajar pada peserta didik kelas VII

SMPN 7 KEDIRI Tahun Pelajaran

2015/2016.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian

diatas, berikut ini adalah saran yang dapat

peneliti sampaikan:

1. Bagi guru

Diharapkan guru menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe numbered

head together dikolaborasikan dengan

strategi discovery learning ini. Guru

diharapkan untuk  lebih memperbanyak

memberikan masalah-masalah atau

contoh-contoh yang ada kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari sehingga

peserta didik dapat lebih mudah

memahami konsep dan membangun

pengetahuannya sendiri berdasarkan

contoh permasalahan sehari-hari

tersebut. Guru juga perlu memberikan

kesempatan pada peserta didik untuk

mengembangkan kreativitas

berpikirnya sehingga motivasi belajar

dan hasil belajar peserta didik akan

meningkat.

2. Bagi peserta didik

Hendaknya dalam model

pembelajaran kooperatif tipe
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numbered head together

dikolaborasikan dengan strategi

discovery learning ini peserta didik

lebih aktif dalam pembelajaran dan

mengikuti petunjuk yang telah

disampaikan oleh guru.

3. Bagi peneliti

Untuk melakukan penelitian

selanjutnya hendaknya dilakukan

dengan cara memperbanyak referensi

agar penelitian yang dilakukan dapat

terlaksana dengan baik dan benar serta

sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

Selain itu, sesuai dengan

permasalahan yang telah penulis batasi,

hasil penelitian ini hanya berlaku bagi

peserta didik SMP Negeri 7 Kediri

kelas VII semester 1 pada materi

perbandingan dan skala pada

pembelajaran matematika. Sehubungan

dengan keterbatasan tersebut

diharapkan untuk melakukan penelitian

dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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